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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam upaya meningkatkan pembangunan diwilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, pemerintah Indonesia terus mengupayakan pembangunan 
dan pemerataan baik itu di kota maupun daerah, agar tidak ada ketimpangan 
antara kota dan daerah. Dengan program Nawa Cita, pemerintah mulai 
memfokuskan pembangunan dari pinggiran yaitu wilayah pedesaan yang 
merupakan wilayah yang paling besar berdampak secara langsung kepada 
masyarakat sehingga masyarakat bisa merasakan manfaat  dari pembangunan. 
Ketika masyarakat dipedesaan sudah dapat menikmati pembangunan maka 
diharapkan tidak ada ketimpangan antara kota dengan daerah. 
Desa sebagai ujung tombak dalam proses pembangunan bangsa dan 
negara. Hal ini membuat desa memiliki arti yang sangat strategis sebagai basis 
penyelenggaraan pelayanan publik dan memfasilitasi hak- hak publik 
masyarakat. Karena desa sebagai lembaga pemerintah yang berkenaan 
langsung dengan masyarakat maka dalam upaya pembangunan desa 
pemerintah membuat kebijakan dana desa. Dengan adanya kebijakan ini 
diharapkan dapat membantu pemerintah desa dalam meningkatkan 
pembangunan ditingkat desa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 
dan sebagai penggerak pemerintah desa dalam memaksimalkan pelayanan 
kepada masyarakat. 
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Pemerintah setiap tahun menganggarkan dana desa yang cukup besar 
untuk diberikan kepada desa. Pada tahun 2015 dana desa sendiri dianggarkan 
Rp 20,7 triliun, dengan rata-rata setiap desa menerima alokasi sebesar Rp280 
juta. Kemudian pada tahun 2016 dana desa mengalami peningkatan dengan 
dianggarkan sebesar Rp46,89 triliun dengan rata-rata setiap desa menerima 
Rp628 juta dan ditahun 2017 dana desa meningkat kembali dengan 
dianggarkan sebesar Rp60 triliun dengan rata-rata setiap desa menerima 
sebesar Rp800 juta.(Buku Pintar Dana Desa, 2017) Ini membuktikan bahwa 
pemerintah serius dan berkomitmen dalam pembangunan bangsa dan negara 
dengan meningkatkan alokasi dana desa guna mempercepat pembangunan. 
Selain digunakan untuk membangun infrastrukutur dan pembangunan 
desa. Adanya kebijakan dana desa diharapkan dapat digunakan untuk 
mengembangkan perekonomian masyarakat, melalui pelatihan, pemberdayaan 
masyarakat dan pemasaran produk-produk yang di hasilkan oleh desa. Seperti 
produk kerajinan, produk pertanian, perikanan dan pariwisata melalui badan 
usaha milik desa (BUMDES). Perlunya kerjasama antara aparat desa dengan 
masyarakat dalam mewujudkan cita-cita yang diinginkan. Karena pengelolaan 
dan pembangunan desa tidak dapat dilakukan sendri oleh aparat pemerintah 
desa harus ada dukungan dan peran aktif dari masyarakat. 
Kerjasama antara pemerintah desa dengan masyarakat dalam 
mengelola dana desa dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumberdaya atau 
potensi dari masyarakat itu sendiri, misalnya aparat desa menggunakan tenaga 
dan jasa dari masyarakat dalam proses pembangunan yang diharapkan dapat 
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menyerap tenaga kerja dari masyarakat setempat. Kemudian membeli bahan 
baku lokal yang dihasilan masyarkat itu sendiri misalnya batu bata, genting, 
kayu atau hasil tambang lainnya dalam rangka meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran di desa setempat. Pola 
sperti ini perlu diterapkan oleh aparat desa dalam mengelola dana desa 
sehingga aliran dana tidak keluar dari desa tetapi secara tidak langsung dapat 
dinikmati masyarakat desa dan sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat serta memaksmimalkan penggunaan dana desa tersebut. 
Pembentukan BUMDES harus sesuai dengan sumberdaya dan potensi 
yang ada di desa yang mampu dikelola oleh pemrintah desa dan masyarakat, 
maka dari itu perlunya pendampingan aparat desa dan kerjasama antara aparat 
desa dengan masyarakat. Badan usaha ini diharapkan mampu meningkatkan 
pendapatan asli desa yang nantinya akan menambah kekayaan dari desa 
tersebut serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Pemerintah desa 
selaku pemberi modal dan masyarakat sebagai penggerak, sehingga 
masyarakat akan mampu berinovasi dan mengeluarkan kreatifitasnya, jika 
antara aparat desa dan masyarakat saling percaya dan bekerjasama dapat 
dipastikan bahwa sumberdaya dan aset ekonomi yang ada di desa dapat 
dikelola sepenuhnya demi terwujudnya kesejaheraan masyarakat desa dan 
kemandirian desa. 
Dana desa menunjukkan pengaruh yang positif terhadap peningkatan 
kemandirian desa. Yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan status desa, 
pada tahun 2015 status desa mandiri  hanya 0.07% skitar 3 desa saja namun 
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pada tahun 2016 naik menjadi 1,66% sekitar 72 desa dari total 4.345 desa.( 
Buku Pintar Dana Desa, 2017) Seiring berjalannya waktu diharapkan banyak 
desa-desa yang menyusul menjadi status desa mandiri. Dengan banyaknya 
desa mandiri maka pembangunan dan pemerataan diseluruh Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dapat dikatakan berhasil dan mampu mewujudkan cita-
cita bangsa dalam mensejahterakan masyarakat dan membrantas kemiskinan. 
Pendapatan Desa menurut UU No 6 tahun 2014 bersumber dari 
pendapatan asli desa, dana desa, alokasi dana desa, bagian hasil pajak retribusi 
dari kabupaten, bantuan dari APBD provinsi , hibah dan pendapatan lain-lain. 
Pendapatan  asli desa bersumber dari hasil usaha BUMDES, sewa kelola atau 
hasil usaha, hasil aset, gotong royong atau partisipasi masyarakat dan 
pendapatan lain-lain. Desa memiliki sumber pendapatan yang beragam jika 
dikelola dengan baik bukan tidak mungkin banyak desa yang dapat menjadi 
desa yang mandiri. Tetapi masih banyak desa yang belum mampu mengelola 
dana desa yang memang cukup besar nominalnya. 
Banyaknya desa-desa yang lebih mementingkan mengelola dana desa 
untuk pembangunan dan memperbaiki infastruktur daripada menyuntikkan 
modal ke BUMDES. Walaupun itu juga berdampak baik bagi desa, namun 
alangkah lebih baik lagi jika pemerintah desa tidak serta merta hanya 
mementingkan pembangunan infrastruktur saja. Dengan menyuntikkan modal 
kepada badan usaha akan mampu membuat BUMDES menjadi lebih baik 
sehingga mampu melebarkan usahanya. Seperti pengelolaan dana desa di 
Desa Ponggok, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
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Dengan adanya dana desa yang dikucurkan sejak tahun 2015 menambah 
pendapatan Desa Ponggok, dana desa yang disalurkan pemerintah salah 
satunya digunakan untuk pembangunan BUMDES.( Buku Pintar Dana Desa, 
2017) 
Pada era milenial ini banyak masyarakat menyukai sektor pariwisata 
ditambah maraknya mengirim foto atau gambar ke sosial media. Dengan 
adanya fenomena ini banyak desa berpotensi yang belum tergerak untuk 
memanfaatkan potensinya terlebih dana yang melimpah melalui program dana 
desa. Di kabupaten Sukoharjo sendiri hanya sebagian kecil desa yang 
memanfaatkan fenomena ini dengan mendirikan obyek-obyek wisata untuk 
swafoto, jika masyarakat dan aparat desa serius dalam mengembangkannya 
pundi-pundi pendapatan asli desa akan lebih besar seperti yang ada di Desa 
Ponggok. 
Pemerintah desa harus mampu melihat potensi yang ada di desanya, 
sehingga dalam pengelolaan dana desa tidak selalu berfokus pada 
pembangunan infrastruktur atau fisik saja, pembangunan infrastruktur 
memang baik tetapi lebih baik lagi jika antara pembangunan dan pengelolaan 
potensi desa berjalan beriringan dan seimbanng. Perlunya pemanfaatan dana 
desa di sektor lain seperti perekonomian dan pemanfaatan sumberdaya yang 
berada di desa. Sehingga dari uraian latar belakang tersebut penulis tertarik 
untuk membuat judul penelitian yaitu “Apakah Dana Desa Mampu 
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah Dana Desa memiliki 
kecenderungan atau dampak dalam peningkatan pendapatan asli desa berupa 
hasil usaha, hasil aset, partisipasi masyarakat, dan  lain-lain pendapatan asli 
desa di Desa-Desa se-Kabupaten Sukoharjo. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan penelitan ini adalah untuk menganalisis kecenderungan atau dampak 
Dana Desa dalam peningkatan pendapatan asli desa berupa hasil usaha, hasil 
aset, hasil partisipasi masyarakat, dan lain-lain pendapatan asli desa di Desa-
Desa se-Kabupaten Sukoharjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus dari penelitian dan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat serta kontribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
yang lebih baik bagi pemerintah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 
bermanfaat bagi pemerintah desa, khususnya di Kabupaten Sukoharjo 
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selaku pengelola keuangan desa, selain itu sebagai referensi dalam 
pengambilan kebijakan pemerintah desa. 
3. Manfaat Akademis 
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat di antaranya: 
a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dapat memberikan suatu karya 
penelitia baru yang mampu mendukung pengetahuan dalam pengelolaan 
keuangan desa khususnya dana desa. 
b. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengimplementasikan 
ilmu yang telah diperoleh dari hasil penelitian. 
c. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan terhadap 
pengembangan atau pembuatan dalam penelitian yang mengangkat 
topik yang sama. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang baik diperlukan dalam penulisan suatu 
karya ilmiah agar mempermudah pemahaman dan penelaahan penelitian. 
Demikian pula dengan skripsi ini, untuk memberikan gambaran dan 
mempermudah untuk memahami materi yang akan dibahas dalam skripsi ini 
perlu dibuat sistematikanya yaitu: 
BAB I  Pendahuluan 
Dalam bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang 
menguraikan sebab-sebab dilakukannya penelitian ini, kemudian 
dari latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan  dalam 
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penelitian ini. Dijelaskan pula tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II  Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mencakup 
teori kelembagaan, pengertian desa, dana desa, dan pendapatan asli 
desa. Kemudian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan 
perumusan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian  
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan, 
beberapa hal yang diuraikan, antara lain: jenis penelitian, populasi 
dan sampel, data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 
variabel dan pengukuran variabel, serta metode analisis data. 
BAB IV Analisis dan Pembahasan 
Dalam bab ini menjelaskan hasil dari pengolahan data dan 
deskripsi  analisis data, berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang diperlukan untuk 
pengembangan bagi peneliti selanjutnya.  
 
